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Beberapa minggu terakhir kita dilyat tertegun, atay mungkin juga
tidak, ketika Microsoft mengumumkan hasil riset tingkat kesopanan
pengguna internet sepanjang tahun 2020, Hasil 'Dijgia/ Civility Tndex:
(DCI)' ini menunjukkan bahwa netizen Indon

esia masuk dalam batisan
netizen paling tidak sopan se-Asia Tenggara. Microsoft sejak tahun 2016

ndeks Keberadaly
Index) sebagai upaya untuk

mempromosikan interaksi online secara lebih
aman, lebih sehat dan
termutakhir dilakukan pada

dati 32 negara. Peringkat
Amerika Serikat,

April dan Mei 2020 dengan 16.000 responden

lima besar terbaik adalah Belanda, Inggris,

Singapura, dan Taiwan. Sedangkan Indonesia
menduduki peringkat 29 diikuti Meksiko, Rusia dan Afika Selatan.

(https:/ /www.microsoft.com/ en-us/digital-skills /digital -civility /) .
Sebagian netizen Indonesia tidak begitu peduli. Sebagian lainnya txdak.
menyangkal dan merespon secara positif, menganggapnya Sebi;gfll
fenungan untuk membenahi adab ber'mtetrakm dengaTl : ;n?{an dlaljlrz
sekalipun di raang siber (cyberspace) atau dunia maya. T;xp1 ti rs; msemﬂik
yang kontra-negatif, lantas bersatu menyerbu akun Instag
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i Cran ) ntara S, pllhﬂtll

: hasil riset yang meresahkan adalah kenaikan lskor

Yo anet Indonesia, jika dibandmgk‘an (.iengan ta Iun'
ketidaksopanan Warfjsumbang oleh responden berusia diatas 18 tahun.
tahun sebelumnya,
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Elina Lestariyants M.Pd.

Www_rrﬁcrosoft.com/ en-us/digital-skills /digital-
) Secara implisit, bisa dikatakan bahwa segy, ngguhnya
Kisaran usia tersebut mereka tergolong sebagai warga terpelajar gy,
pada kisat belajar. Hal ini didasarkan data statistik pendidity,
Indonesia t%lhun 2020, bahwa Arllgka Partisipasi  Sekolah (I\PS)
nunjukkan 98,14% penduduk usia 7-15 .tahun telah menempy
m‘; didikan SD-SMP. Dan 3 dazi 4 penduduk usia 16-18 tahun setidakny,
Eueelanjutkan sekolah di jenjang SMA. (Badan Pusat Statistik, 2020: -1

Beriringan dengan ingatan mengenai seturnpu.k karakter posig
dan luhur yang disematkan pada masyarakat Indonesia — sume), tamah,
toleran, Zepo seliro, dan seterusnya - maka, hasil riset DCI tadi patut
menjadi data yang tidak dibaca sambil lalu. Sebuah satir dari Naomi juga
seolah menjadi cambuk, bahwa sekolah bukanlah tempat yang hanya
memberi aba-aba para murid untuk merapal sejumlah baris demi baris
teoti pengetahuan. Tetapi pendidikan di sekolah juga disekap oleh ajaran
yang menjunjung cinta kasih dan toleransi kepada sesama manusia.
Bahkan sekolah bukanlah lingkungan yang kedap hawa agama. (Freite,
dkk, 2015) Dad sana mengucur sejumlah pertanyaan: Ada apa dengan
magyarakat kita? Apa yang mereka pelajari duln di sekolah? Lebih jauh, Seianh
mana peran pendidikan kita membentuk karakter moral bangsa?

(https:// :
civility/Indonesta

yang sedan

; ang-Undang Dasar 1945.

Juga  nampak dag rumusan Standat

dand Ao Sosial diurut: “P8 menempatkan kompetensi sikap

imensj keterampilay, Hal in? Pettama, diikuti dimens; pengetahuan
ne 3 2T

funjukkan bahys, kompetensi sikap




Realisasi Ajaran Walisongo dalam Pendigieay

menjﬂdi fondasi untuk membentuk watak bangsa cerdas yang beradab
s yang il

dan bermattabat.!

B'ﬂa di tapak-tllas,'karakter luhur yang menjadi ciri khas masyarakat
Indonesia bukanlah klaim tanpa sanad. Karakter luhur tersebut oleh
bangsa Indonesia merupakan warisan dari para leluhur, salah satunya
adalah Walisongo. Para Walisongo mewariskan memori penggunaan
metode dakwah ajaran Islam yang bijak, damai, arif, toleran, moderat dan
jauh dari kekerasan. Maw ‘ixhatul hasanah wamujadalab billati hiya ahsan, yaita
metode dakwah melalui cara dan tutur bahasa yang baik (Agus Sunyoto,
2017) menjadi prinsip para Walisongo dalam menyebarluaskan ajaran
Islam. Para Walisongo juga menerapkan pola komunikast yang dialogis,
inklusif (terbuka) dan fleksibel namun tetap berpegang pada nilai-nilai
ketauhidan. (Tajuddin, 2014: 367-390) Nilai moral yang tetkandung dalam
ajaran dan cara para Walisongo ini didasarkan pada kesadaran kondisi
Indonesia yang majemuk dan heterogen. Dan secara empirical-historis,
metode Walisongo ini mampu diterima, berkembang dan terus lestari.

Karakter inklusif dan kemuliaan adab yang terejawantah dalam
metode dakwah dan kepribadian para Walisongo tersebut  patut
dikontekstualisasikan di era digital ini. Pemaknaan dan implementast
ajaran dan karakteristik Walisongo tidak untuk diisolasi sebatas pada
interaksi sosial-keagamaan, namun menyangkut dan meluber pula dalam
tata kehidupan sosial manusia pada umumnya, baik interaksi di dunia
nyata maupun di dunia maya.

Sebagaimana telah disinggung mengenai peran krusial pendidikan,
(Arsanti, 2017: 203-212) hasil riset DCI Microsoft juga mengemukakan
bahwa pendidikan berkontribusi untuk mempetbaiki adab dan kesopanan
warganet (netigen). Oleh karena itu, menjadi penting kiranya untuk

! UUD Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat(3) mengamanatkan

penyelenggaraan sistem pendidikan nasional yang mcningk“tkﬂn,kc‘mmmn dz‘m
ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bang\a
Sel"‘“ium)’a diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 'l‘ahun' 2003 tcntang‘ SL\:'L?:
b.cﬂdidil(an Nasional pasal 35 bahwa Standar [Kompetenst Lulusan mencaruj
dimensi sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan dan keterampilan.
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Elina Lestariyants M.Pd.
nilai-nilai dan karakter para Walisongo dalam !
0seg

rnerealisasikan g
kolah secata khusus, dan pendidikan di Masyarg,
at

pembelajafan di se

secara umum.
pat dilakukan secata eksplisit maupun implisit. Secyy,

eksplistt, karaktet inklusif para Wah:songo dapat 'di.lakukan dengan
pengkondisian motal (mora/ mﬂdiz‘z'omﬂg).. PCHgkOﬁdlSIan' moral yaity
menambahkan dan memperkaya pendidlkan motal ‘schlngga muncyl
moral  1easoning dan cognitive woral  developmient. (Iskarim, 2016: 1-20)
Memperkenalkan dan mengaitkan secara lisan dan terang kepada pe'serta
didik melalui wejangan dan motivast untuk  berakhlak karimah

Tenaga Pendidik juga dapat

sebagaimana dilakukan para Walisongo. ' 2 daps
menggunakan karya-katya media dakwah para Walisongo sebagai media

pembelajaran. (Fadli, 2019: 287-302)
dik dapat menjadi tauladan (modelling)
erapan

bagi para peserta didiknya. Hal ini dapat dilakukan melalui pen '
ajaran Walisongo sepertl

metode belajar yang mencerminkan spirit
2017: 25-54) dialogis, dan

kreatif, menyenangkan,(Fadli dan Susanto, '
inklusif. Serta mempraktikkan pola komunikasi yang toleran, menghargah

dan menghormati.(Tajuddin, 367-390)

' Melalui realisasi ajaran Walisongo dalam proses pendidikﬂn’
diharapkan menjadi salah satu kontribusi bagi pembentukan karakter
bangsa Indonesia sebagaimana dikenal oleh dunia - masyarakat Indonesia
yang ramah, sopan dan beradab.

Cara ini da

Secata implisit, para pendi
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